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SUARA GEMBALA 

Pilihan yang kita buat dalam hidup ini akan 
menentukan kualitas hidup yang kita jalani. Salah 
satu yang menentukan adalah dengan siapa kita 
bergaul. Komunitas seperti apa yang kita pilih? 
Ada ciri-ciri komunitas yang sehat yang perlu kita 

perhatikan.  

Pertama 
SENANG BERADA DALAM  
HADIRAT TUHAN.  

Orang yang senang berada dalam hadirat Tuhan akan 
memiliki kekuatan di tengah kesesakan. Yang pertama, 
kita belajar dari Raja Daud. Dari mudanya ia suka berada 
di dalam hadirat Tuhan sambil menggembalakan domba-
dombanya. Ketika menjadi raja pun, ia tidak lupa diri: 
"TUHAN, aku cinta pada rumah kediaman-Mu dan pada 
tempat kemuliaan-Mu bersemayam" (Mazmur 26:8). Rasa 
cinta akan membangkitkan kerinduan yang dalam. Daud 
begitu cinta pada rumah Tuhan, itu sebabnya ia berkata: 
"Sebab lebih baik satu hari di pelataran-Mu dari pada 
seribu hari di tempat lain; lebih baik berdiri di ambang 
pintu rumah Allahku dari pada diam di kemah-kemah 
orang fasik" (Mazmur 84:11). 1000 hari kira-kira sama 

dengan 3 tahun. Bayangkan ketika Daud berkata, lebih 
baik satu hari di dalam hadirat-Nya dari pada 3 tahun di 
tempat lain. Bagaimana dengan kita? Banyak dari kita 
lebih senang jalan-jalan di mall, ngafe dan makan 
dengan teman-teman sambil ngobrol, rekreasi jalan-
jalan, dari pada ke gereja ikut ibadah atau dalam Family 
Cell atau melayani pekerjaan Tuhan dan menolong 
sesama.  

Mari kita mendispilin diri dan menjadikan gaya hidup 
untuk senantiasa suka tinggal dalam hadirat Tuhan. 
Siapakah yg boleh naik ke atas gunung Tuhan? "Orang 
yang bersih tangannya dan murni hatinya, yang tidak 
menyerahkan dirinya kepada penipuan, dan yang tidak 
bersumpah palsu" (Mzm. 24:4). Orang-orang yang bersih 
tangannya dan murni hatinya naik ke gunung Tuhan dan 
akan menerima berkat dan keadilan dari TUHAN (Mzm. 
24:5). Mereka adalah angkatan orang-orang yang 
menanyakan Dia dan mencari wajah-Nya.  Kita harus 
mengangkat kepala kita ("percaya") dan mengangkat 
pintu-pintu gerbang ("membuka hati") agar kita 
berjumpa dengan Sang Raja Kemuliaan ("Yesus Kristus") 
(Mzm. 24:7).  



Orang yang ke dua yang suka masuk dalam hadirat 
Tuhan adalah Daniel: "Demi didengar Daniel, bahwa 
surat perintah itu telah dibuat, pergilah ia ke rumahnya. 
Dalam kamar atasnya ada tingkap-tingkap yang terbuka 
ke arah Yerusalem; tiga kali sehari ia berlutut, berdoa 
s e r t a m e m u j i A l l a h n y a , s e p e r t i y a n g b i a s a 
dilakukannya" (Daniel 6:11). Kebiasaan yang dilakukan 
Daniel membuat dia tidak takut kehilangan jabatan atau 
nyawa, sekalipun ia harus masuk ke dalam gua singa. 
Tuhan meluputkannya dari terkaman singa-singa yang 
kelaparan dan menjadi saksi yang hidup bagi raja 
Nebukadnezar dan orang-orang di sekitarnya.  

Kedua 
SUKA MEMBERI NASIHAT YANG  
BENAR & POSITIF.  

Keputusan yang diambil seseorang sering dipengaruhi 
komunitas yang ada di sekelilingnya. Naaman, panglima 
raja Aram, beruntung memiliki pegawai-pegawai yang 
positif. Naaman marah dan tersinggung karena Elisa 
tidak mau menemui dan mendoakannya. Elisa 
memerintahkannya agar membenamkan tubuhnya 7x di 
dalam Sungai Yordan. Naaman sangat kesal dan panas 
hati. "Tetapi pegawai-pegawainya datang mendekat serta 
berkata kepadanya: "Bapak, seandainya nabi itu 
menyuruh perkara yang sukar kepadamu, bukankah 
bapak akan melakukannya? Apalagi sekarang, ia hanya 
berkata kepadamu: Mandilah dan engkau akan menjadi 
tahir" (2 Raja-raja 5:13). Nasihat para pegawainya 
meredakan amarahnya. Ia turun dan membenamkan 
dirinya tujuh kali dalam sungai Yordan, sesuai dengan 
perkataan abdi Allah itu dan ia sembuh. Tubuhnya pulih 
seperti tubuh seorang anak dan ia menjadi tahir. 

Bandingkan dengan Haman yang diangkat Raja 
Ahasyweros memiliki posisi yang sangat tinggi. Bahkan, 
ia sangat bangga karena hanya Raja dan dirinya yang 
diundang perjamuan oleh Ratu Ester. Namun semua 
kebahagiaannya sirna karena melihat Mordekhai tidak 
mau bangkit menghormatinya. Panas hatinya diceritakan 
kepada isteri dan para sahabatnya. Mereka bukannya 
meredakan kemarahan Haman, malah memberi nasihat 
yang sombong dan jahat. "Lalu kata Zeresh, isterinya, dan 
semua sahabatnya kepadanya: "Suruhlah orang 
membuat tiang yang tingginya lima puluh hasta, dan 
persembahkanlah besok pagi kepada raja, supaya 
Mordekhai disulakan orang pada tiang itu; kemudian 
dapatlah engkau dengan bersukacita pergi bersama-
sama dengan raja ke perjamuan itu" (Ester 5:14).  Nasihat 
itu dipandang baik oleh Haman, lalu ia menyuruh 
membuat tiang setinggi 50 hasta (22,5 m). Tiang itu juga 
yang akhirnya dipakai untuk menghukum dan 
menyulakan Haman (Ester 7:10).  

Ketiga 
SALING BERBAGI & MENGUATKAN.  

Henri Nouwen berkata bahwa "Christian community is 
the place where we keep the flame of hope alive among 
us and take it seriously so that it can grow and become 
stronger in us" (Komunitas Kristen adalah tempat, di 
mana kita dapat mengobarkan api pengharapan di 
a n t a ra k i t a d a n k i t a m a u s u n g g u h - s u n g g u h 
memperhatikannya sehingga api pengharapan dapat 
bertambah besar dan kuat di dalam kita). Bagaimana kita 
dapat mengobarkan api pengharapan kita? Melalui 
komunitas yang sehat, yang "SALING": sal ing 
menguatkan, saling mendoakan, saling melengkapi, dll. 
Kita jangan menjadi seperti benalu, yang senang 
menumpang kepentingannya kepada usaha orang lain 
tanpa mau berusaha sendiri. Orang-orang yang seperti 
benalu akan memanfaatkan kasih, kebaikan, kekayaan dll 
dari orang-orang sekelilingnya. Jika tidak diberi, akan 
marah, kecewa danbisa meninggalkan komunitas, 
bahkan gereja.  

Firman Tuhan memberi nasihat agar kita saling 
memperhatikan, saling mendorong dalam kasih dan 
dalam pekerjaan baik. Kita jangan menjauhkan diri dari 
pertemuan-pertemuan ibadah, seperti dibiasakan oleh 
beberapa orang. Marilah kita saling menasihati, dan 
semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan yang 
mendekat (Ibrani 10:24-25).  

Dengan siapa kita berkomunitas akan menentukan 
keputusan yang diambil. Dalam segala keadaan, 
termasuk waktu gagal, Petrus tetap bersama murid-murid 
Yesus. Hasilnya, ia medapat kesempatan kedua dari Yesus 
(Yoh. 21:15-17). Petrus setia sampai akhir dan mati 
sebagai martir Kristus. Bandingkan dengan 
Yudas Iskariot, yang memilih bersama para 
Imam, yg membenci Yesus (Mat. 
26:14-16). Ketika gagal, ia menyesal 
dan bunuh diri (Mat. 27:3-5).  

Jemaat dan Saudara yang dikasihi 
Tuhan Yesus, kita sudah belajar ciri-ciri 
komunitas yang sehat. Kita mau bijak 
untuk memilihnya. Dan kita sendiri pun 
mau berjuang dan memelihara diri 
u n t u k m e n j a d i b a g i a n d a r i 
komunitas yang sehat, Amin.  

In healthy community, 
Agnes Maria 



“It's beginning to look a lot like Christmas”, lirik dari lagu 
ini menunjukkan moment akan perayaan natal sudah 
terlihat bahkan dekorasi natal sudah banyak dipajang di 
banyak tempat. When christmas come, kita semua 
senang akan datangnya liburan yang panjang, spend 
time for quality time, to celebrate the precious moment. 
Christmas adalah suatu kesenangan dan moment-
moment yang kita tunggu untuk kebahagiaan, 
kesenangan, dan kebersamaan dengan orang yang kita 
kasihi. Tapi, apa sih maksud dan arti “Christmas” itu 
sendiri? Kesenangan akan liburan? Kebahagiaan? Atau 
yang kita tau sendiri, sebuah kelahiran akan Tuhan Yesus 
Kristus? 

Natal adalah hari kelahiran Tuhan Yesus Kristus, yang 
sepatutnya kita bahagia akan hal itu. Tetapi kita bahagia 
akan selebrasi natal bukan kebahagiaan biasa. 
Kebahagiaan itu justru  muncul dari arti natal itu sendiri  
yakni Sang Juruselamat itu lahir ke dunia ini. Kelahiran 
Sang Raja tidak dilakukan di rumah sakit atau dokter 
yang ahli dalam bidang kelahiran, melainkan di 
palungan, tempat yang sederhana. Meski begitu, momen  
ini sangatlah langka. Mengapa? Karena kelahiranNya 
diberitahu oleh malaikat, dan dirayakan oleh gembala 
-gembala domba yang datang menyembah bayi Yesus di 
palungan. Tidak hanya itu saja, kelahiranNya juga 
disambut melalui kedatangan orang majus dari timur 
dengan mempersembahkan hadiahnya yaitu; emas, 
kemenyan dan mur.  

Itulah klahiran sang Raja yaitu Yesus satu-satunya 
penyelamat hidup kita dari dosa maut. Bukankah itu 
seharusnya kebahagiaan yang sesungguhnya? “True 
happiness”? Kebahagiaan yang seharusnya kita sebarkan 
adalah kabar kebahagiaan akan kelahiran Tuhan Yesus 

kepada semua orang, bahwa ini kabar baik untuk semua 
umatnya.  

“The Only One” menjadi Tema ibadah natal Youth-ProX 
untuk menggambarkan kebahagiaan yang sejati itu. The 
Only One and always be One. Melalui renungan 
sederhana ini, saya mengajak semua temen-temen kaum 
pemuda, remaja, dewasa muda, ikut dan datang to feel 
the true happiness together and make precious moment 
together.  

Zakharia 9:9 "Bersorak-soraklah dengan nyaring, hai 
puteri Sion, bersorak-sorailah, hai puteri Yerusalem! Lihat, 
rajamu datang kepadamu; ia adil dan jaya. Ia lemah 
lembut dan mengendarai seekor keledai, seekor keledai 
beban yang muda." Bersorak-sorak akan kelahirannya 
sebab Ia adalah Raja dari segala Raja dan Tuan dari 
segala Tuan. That’s the true happiness we must celebrate 
together and we can make a great moment and be closer 
to God. “The Only One and always be the One” 

Last but not least Feliz Navidad to all of you, May your 
Christmas wishes come true, kecuali jodoh ya hehehe….. 
Jodoh dicari wkwkw, Just Kidding. God Bless for all of 
you.  

And don’t forget to join us at the Christmas celebration 
“The Only One” by Youth-Prox, a little disclaimer maybe 
there’s a santa???? Soo come and join us at 2 December 
2023, seee youuu. 

(Matthew Nicholas Poo)  

U P D A T E

THE TRUE 

HAPPINESS



In the realm of leadership, spiritual leaders stand out as beacons of 
wisdom, compassion, and integrity. Rooted in the timeless teachings of 
the Bible, their characteristics are not only aspirational but serve as a 

guide for all who seek to lead with a spiritual foundation. What are those 
characteristics we need to acquire? 

1. Humility: Leading with Servanthood  
(Philippians 2:3-5) 

“doing nothing through faction or through vainglory, but in lowliness of 
mind each counting other better than himself; not looking each of you 
to his own things, but each of you also to the things of others. Have this 
mind in you, which was also in Christ Jesus:” Philippians 2:3-5  

One of the most profound qualities of a spiritual leader is humility. The 
Apostle Paul, in his letter to the Philippians, emphasizes the importance 
of esteeming others above oneself. A spiritual leader mirrors the 
humility of Christ, who, though divine, took the form of a servant. This 
humility fosters an environment of collaboration and mutual respect 
within the community, as leaders prioritize the needs of others above 
their own. 

2. Integrity: Walking in Truth (Proverbs 11:3) 

“The integrity of the upright shall guide them; But the perverseness of 
the treacherous shall destroy them.” Proverbs 11:3  

Integrity is the bedrock of spiritual leadership. The book of Proverbs 
declares that the integrity of the upright guides them. A spiritual leader 
is unwavering in their commitment to truth and righteousness. Their 
actions align with their words, fostering trust and credibility. Through 
integrity, a leader reflects the character of God and becomes a living 
testimony to the transformative power of faith. 

3. Compassion: Embracing the Heart of Christ (Colossians 3:12) 

“Put on therefore, as God’s elect, holy and beloved, a heart of 
compassion, kindness, lowliness, meekness, longsuffering;” Colossians 
3:12  

Compassion is a hallmark of spiritual leadership, reflecting the heart of 
Christ. The Apostle Paul, writing to the Colossians, encourages believers 
to clothe themselves with compassion. A spiritual leader is moved by the 
struggles and joys of others, demonstrating genuine care and empathy. 
This compassion creates a nurturing environment where individuals feel 
seen, valued, and supported on their spiritual journey. 

4. Wisdom: Seeking God's Guidance (James 3:17-18) 

“But the wisdom that is from above is first pure, then peaceable, gentle, 
easy to be entreated, full of mercy and good fruits, without variance, 
without hypocrisy. And the fruit of righteousness is sown in peace for 
them that make peace.” James 3:17-18  

True spiritual leadership is characterized by wisdom that comes from 
above. The book of James delineates the attributes of godly wisdom, 
describing it as pure, peace-loving, considerate, submissive, full of 
mercy, and good fruit. A spiritual leader seeks divine wisdom through 
prayer, meditation on Scripture, and a reliance on the Holy Spirit. This 
wisdom guides decision-making, fostering an atmosphere of peace and 
harmony within the community. 

5. Vision: Aligning with God's Purpose  
(Proverbs 29:18) 

“Where there is no vision, the people cast off restraint; But he that 
keepeth the law, happy is he.” Proverbs 29:18  

Vision is a critical characteristic of a spiritual leader. Proverbs asserts that 
where there is no vision, the people perish. A spiritual leader, in 
communion with God, discerns and articulates a vision that aligns with 
God's purpose. This vision inspires and motivates others, providing a 
clear direction for the community's spiritual growth and mission. 
Grounded in prayer and discernment, the leader's vision becomes a 
divine roadmap for the collective journey. 

In conclusion, the characteristics of a spiritual leader, as drawn from the 
Bible, form a tapestry of humility, integrity, compassion, wisdom, and 
vision. A leader's humility is a reflection of Christ's servanthood, integrity 
anchors their actions in truth, compassion embodies the heart of Christ, 
wisdom guides their decisions, and vision aligns with God's purpose. 

These characteristics are not mere ideals but practical guidelines for 
navigating the complex landscape of leadership. As spiritual leaders 
embody these qualities, they become beacons of light, illuminating the 
path for others to follow. Grounded in the timeless truths of the 
Scriptures, these characteristics transcend cultural and temporal 
boundaries, providing a foundation for leadership that stands the test of 
time. May we, as aspiring leaders, be inspired by these biblical 
principles and strive to embody them in our leadership journey. 

God Bless you, 

The Little Angel 
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